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Book Review

Kebangkitan Konservatisme Islam:
Politik Identitas dan Potret Demokrasi di Indonesia

Yanwar Pribadi
Leonard C. Sebastian, Syafiq Hasyim and Alexander R. Arifianto (eds).

2021. Rising Islamic Conservatism in Indonesia: Islamic Groups and

Identity Politics. London and New York: Routledge.

Abstract: 7his volume discusses the rise of Islamic conservatism in Indonesia that
is opposed to the values of pluralism, tolerance, and religious freedom. The authors
argue that Islamic conservatism presents an enormous challenge to Indonesia as
a multi-religious country thar adversely affects its social, cultural, and political
situations. They are concerned that Islamic conservatism may distance Indonesia
[from religious inclusion, and in fact, it may bring the country closer to religious
exclusion. They are also worried that religious intolerance is increasingly on the
rise, as shown in the cases of the probibition of the establishment of churches
in Muslim neighbourhood, the abuse of the blasphemy law to punish minority
groups, the establishment of exclusive Sharia’ housing complexes that is intended
only for ‘like-minded’ Muslims, and vigilante-style persecutions such as threats,
verbal harassment, and physical intimidation against people or groups who are
opposed to the perpetrators’ religious views.

Keywords: Islamic Conservatism, Islamic Groups, Identity Politics,
Democracy, Indonesia.
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458  Book Review

Abstrak: Buku ini mendiskusikan tentang kebangkitan konservatisme Islam
di Indonesia yang bertentangan dengan nilai-nilai pluralisme, toleransi, dan

kebebasan beragama. Argumen utama buku ini adalah bahwa kebangkitan

konservatisme Islam menampilkan tantangan yang kuat bagi Indonesia

sebagai negara multi-agama yang berdampak buruk pada situasi sosial,

budaya, dan politiknya. Para penulis buku tersebut merasa khawatir bahwa
konservatisme Islam dapar menjaubkan Indonesia dari inklusi keagamaan,

dan justru mendekatkannya pada eksklusi keagamaan. Mereka juga merasa
pribatin bahwa intoleransi keagamaan semakin menguat, seperti yang
diperlibatkan dalam kasus-kasus pelarangan pendirian gereja di lingkungan

Muslim, penyalahgunaan hukum penistaan agama untuk menghukum

kelompok-kelompok minoritas, berdirinya perumaban-perumaban eksklusif
Syarial’ yang diperuntukkan hanya untuk Muslim Sealiran’ saja, dan

persekusi-persekusi ala vigilante seperti ancaman, pelecehan verbal, dan

intimidasi fisik terhadap orang-orang atau kelompok-kelompok yang
berseberangan dalam pandangan keagamaan.

Kata kunci: Konservatisme Islam, Kelompok-kelompok Islam, Politik
Identitas, Demokrasi, Indonesia.
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Kebangkitan Konservatisme Islam 459

asca jatuhnya pemerintahan Orde Baru (1966-1998), kondisi
Psosial—politik Indonesia diwarnai oleh dinamika demokratisasi

yang sangat dinamis, meriah, dan terkadang juga gaduh.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, negara ini juga telah sangat
terpengaruh oleh kemunduran demokrasi (Aspinall et al. 2020; Power
2018), peralihan ke arah iliberalisme (illiberalism) yang lebih besar
(Bourchier 2015; Diprose, McRae, and Hadiz 2019), dan kebangkitan
nasionalisme keagamaan yang turut mempengaruhi turunnya kualitas
demokrasi (Bourchier 2019).

Lemahnya masyarakat madani, sering terjadinya kekerasan
bernuansa etnis dan agama, serta maraknya korupsi, klientelisme,
populisme, dan konservatisme keagamaan merupakan beberapa faktor
krusial yang mengganggu demokrasi di Indonesia. Populisme dan
konservatisme keagamaan telah terjalin semakin erat sejak pemilihan
presiden tahun 2014 ketika Joko Widodo (dikenal sebagai Jokowi)
muncul sebagai pemenangnya. Besarnya jumlah dan kuatnya pengaruh
pendukung fenomena sosial politik tersebut telah membuat beberapa
pengamat mengkategorikan Indonesia sebagai negara yang konservatif
secara keagamaan (Bruinessen 2013; Davis 2002; Hadiz 2019). Salah
satu titik kritis yang memperburuk situasi tersebut adalah serangkaian
protes jalanan pada tahun 2016-2017 oleh kelompok-kelompok Islam
garis keras yang terjadi pada masa pemilihan gubernur DKI Jakarta yang
mengakibatkan kekalahan gubernur petahana saat itu, yaitu Basuki
Tjahaja Purnama (dikenal sebagai Ahok) yang beretnis Tionghoa dan
beragama Kristen (Hadiz 2019; Mietzner 2018; Mietzner and Muhtadi
2018). Selain itu, dalam kondisi Pandemi COVID-19 saat ini,
konservatisme Islam (terutama terkait pandangan anti—sains dari para
pemuka agama Islam yang secara konservatif menolak untuk percaya
kepada pandemi tersebut, termasuk menolak penanganannya yang
berbasis sains) juga sangat berpengaruh dalam membatasi kemampuan
pemerintah Indonesia untuk secara efektif menanggapi pandemi global
tersebut (lihat misalnya, Mietzner (2020); Wijayanto dan Pribadi
forthcominyg).

Kondisi-kondisi tersebut di atas cenderung memudarkan pandangan
beberapa pengamat seperti Robert Hefner (2000), Greg Barton
(2002), dan Mirjam Kiinkler dan Alfred Stepan (2013) yang memuji
Islam di Indonesia sebagai agama yang berkontribusi besar terhadap
perkembangan pluralisme, toleransi, dan kebebasan beragama. Lalu,
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460  Book Review

bagaimana kondisi yang sebenarnya terjadi? Apakah Islam di Indonesia
benar telah kehilangan wajah ramahnya yang selalu tersenyum?

Buku ini menyajikan catatan dari lapangan tentang kebangkitan
konservatisme Islam di Indonesia yang bertentangan dengan nilai-
nilai pluralisme, toleransi, dan kebebasan beragama. Argumen utama
buku ini adalah bahwa kebangkitan konservatisme Islam menampilkan
tantangan yang kuat bagi Indonesia sebagai negara multi-agama
yang berdampak buruk pada situasi sosial, budaya, dan politik
negara tersebut. Para penulis buku tersebut merasa khawatir bahwa
konservatisme Islam menjauhkan Indonesia dari inklusi keagamaan,
dan justru mendekatkannya pada eksklusi keagamaan. Mereka juga
merasa gelisah bahwa intoleransi keagamaan semakin menguat, seperti
yang diperlihatkan dalam kasus-kasus pelarangan pendirian gereja di
lingkungan Muslim, penyalahgunaan hukum penistaan agama untuk
menghukum kelompok-kelompok minoritas, berdirinya perumahan-
perumahan eksklusif ‘syariah’ yang diperuntukkan hanya untuk Muslim
‘sealiran’ saja, dan persekusi-persekusi ala vigilante seperti ancaman,
pelecehan verbal, dan intimidasi fisik terhadap orang-orang atau
kelompok-kelompok yang berseberangan secara agama atau pandangan
keagamaan. Selain itu, mereka juga menegaskan bahwa ada gerakan
yang terus berlangsung untuk menjelaskan batas-batas keagamaan dan
menolak orang-orang yang tidak mengikuti identitas keagamaan yang
telah ditetapkan oleh para pendukung konservatisme Islam. Misalnya,
ada kelompok-kelompok Muslim Sunni tertentu yang terus-menerus
mempersekusi kelompok Muslim minoritas, seperti Ahmadiyah dan
Syiah yang dianggapnya menyimpang atau bahkan kafir. Ironisnya,
dalam banyak kasus, negara hanya bisa berdiam diri menghadapi
keadaaan tersebut. Kondisi tersebut pada akhirnya berakibat buruk
kepada konfigurasi politik Indonesia di mana minoritas non-Muslim
sulit atau bahkan tidak dapat mencalonkan diri untuk jabatan publik
karena mereka dianggap tidak pantas untuk memimpin masyarakat
Muslim yang menjadi mayoritas (hlm. 2).

Tulisan ini dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama
membahas tentang identitas keislaman dan ortodoksi keagamaan yang
merupakan bagian penting dari kebangkitan konservatisme Islam.
Bagian selanjutnya menguraikan tentang organisasi-organisasi Islam
yang menunjukkan anasir-anasir konservatisme Islam. Bagian ketiga
mendiskusikan tentang pengaruh gerakan transnasional terhadap
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Kebangkitan Konservatisme Islam 461

perkembangan konservatisme Islam. Terakhir, tulisan ini menjabarkan
proyeksi para penulis buku ini tentang konservatisme Islam di masa
yang akan datang.

Identitas Keislaman dan Ortodoksi Keagamaan

Buku ini menyelidiki persimpangan antara konservatisme Islam,
ortodoksi keagamaan, dan identitas keislaman dan bagaimana identitas
tersebut digunakan oleh para pendukung konservatisme Islam untuk
menyerang musuh-musuh mereka dan sekaligus mempengaruhi arah
kebijakan negara. Salah satu cara yang sering dilakukan dalam hal
tersebut, dan mengingat Indonesia adalah negara yang menganut
sistem demokrasi, adalah melalui demonstrasi dan pendirian asosiasi-
asosiasi atau perkumpulan-perkumpulan Islam tertentu yang berhaluan
konservatif. Demonstrasi yang paling jelas yang menunjukkan cara-
cara konservatif untuk menyerang musuh tersebut adalah demonstrasi
anti-Ahok (2016-2017) yang dikenal sebagai Aksi Bela Islam (ABI)
(hlm. 3).

Sebagai contoh, di Bab 2, Burhanuddin Muhtadi dan Rizka Halida
menunjukkan bagaimana faktor-faktor sosio-psikologis tertentu
mendukung kebangkitan kelompok-kelompok Islamis radikal di
Indonesia. Dalam penelitiannya yang menggunakan data survei
dan analisis statistik, mereka menerapkan teori gerakan sosial untuk
menunjukkan pentingnya deprivasi relatif dan identitas keagamaan
dalam mendorong konservatisme Islam. Mereka menemukan bahwa
variabel-variabel ekonomi dan pendidikan ternyata tidak terlalu
penting. Justru yang lebih penting adalah faktor sosio-psikologis
ketimbang faktor sosio-ekonomi. Mereka berpendapat bahwa ketika
umat Muslim di Indonesia merasa kurang beruntung secara ekonomi
dan politik, mereka cenderung untuk mengidentifikasi diri mereka
dengan anasir-anasir keagamaan, bukan dengan dengan anasir-anasir
kenegaraan dan etnisitas. Secara umum, Burhanuddin Muhtadi dan
Rizka Halida menemukan bukti kuat bahwa identitas sosial dan
keluhan-keluhan ekonomi-politik mendorong umat Muslim Indonesia
untuk mengidentifikasi atau mendukung kelompok-kelompok Islam
konservatif.

Selanjutnya, Dadi Darmadi, akademikus dari UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, menyelidiki dampak ortodoksi keagamaan di
tingkat daerah di Bab 3. Ia melakukan penyelidikannya di Jakarta,
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Medan, Surabaya, Mataram, dan Pontianak. Secara spesifik, ia
mendiskusikan kebangkitan konservatisme Islam dengan melihat
bagaimana kelompok-kelompok Islam arus utama (mainstream)
telah memonopoli narasi keislaman di tingkat daerah. Menurutnya,
kelompok-kelompok arus utama semakin memunculkan ortodoksi
keagamaan untuk menciptakan ‘liyan’ bahwa musuh utama Islam
di Indonesia adalah orang-orang komunis, Ahmadiyah, Syiah, dan
Jaringan Islam Liberal (JIL). Ironisnya, Islam yang merupakan agama
mayoritas di Indonesia digunakan sebagai alat untuk menciptakan
narasi bahwa mayoritas Muslim Sunni sedang berada dalam posisi
terancam oleh kelompok-kelompok minoritas. Di bab ini, Dadi
Darmadi menyelidiki bagaimana narasi-narasi ini digunakan dalam
konteks konservatisme Islam.

Kemudian, tiga orang penulis, yaitu Irman Lanti, Akim, dan Windy
Dermawan (Bab 4) mengamati terjadinya peningkatan konservatisme
Islam di Jawa Barat, sebuah daerah di mana di sana fenomena tersebut
terus-menerus mengalami peningkatan dalam tiga dekade terakhir.
Di bab tersebut, melalui penggunaan pendekatan historis, mereka
menemukan fakta bahwa panorama keislaman Jawa Barat tidak terlalu
jauh berbeda dengan panorama di Jawa Tengah dan Jawa Timur yang
sama-sama berbasis pada Islam tradisional. Perbedaan dalam aspek
sosio-politik antara Jawa Barat dan daerah-daerah lain di Jawa terletak
pada lintasan sejarah yang berbeda dengan daerah-daerah lain tersebut.
Pertama, pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/T1I)
pada dekade 1950/1960-an telah meninggalkan luka yang mendalam
pada ulama-ulama dan lembaga-lembaga pendidikan Islam di Jawa
Barat yang dituduh oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) sebagai
pendukung para pemberontak. Kedua, tidak seperti Jawa Tengah
dan Jawa Timur, Nahdlatul Ulama (NU) tidak memiliki peran besar
dalam urusan keislaman di Jawa Barat. Sebagai akibatnya, kehadiran
NU kurang terasa dibandingkan eksistensi organisasi-organisasi Islam
konservatif. Para penulis berpendapat bahwa kedua faktor penting
tersebut berkontribusi terhadap naiknya gelombang konservatisme
Islam di Jawa Barat dalam tiga dekade terakhir. Naiknya gelombang
tersebut semakin terlihat ketika banyak kabupaten/kota di Jawa Barat
mengadopsi peraturan-peraturan daerah bernuansa syariah setelah
Reformasi tahun 1998 dan desentralisasi tahun 2001.
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Organisasi-organisasi Islam

Buku ini berusaha untuk memberikan kontribusi dalam bentuk
model analisis yang berbeda dengan kebanyakan buku lain yang
cenderung menganggap bahwa konservatisme Islam hanyalah alat
yang digunakan dalam perjuangan kekuasaan oligarkis semata,
tanpa kekuatan atau agensi untuk membentuk jalan mereka sendiri
(misalnya, Hadiz (2016)). Buku ini justru memperlihatkan motivasi-
motivasi ideologis para aktivis Islamis berikut organisasi-organisasinya
dan agensi mereka dalam proses tawar-menawar dan negosiasi
dengan aktor-aktor politik nasional dan daerah untuk memastikan
agenda Islamis mereka, seperti penerapan peraturan-peraturan daerah
bernuansa syariah, berjalan dengan lancar (hlm. 3). Untuk menjamin
agenda mereka tersebut terlaksana dengan baik, salah satu cara yang
paling utama adalah dengan membentuk koalisi di dalam beragam
organisasi Islam yang tumbuh subur di Indonesia.

Ahmad Najib Burhani (Bab 5), misalnya, menggambarkan posisi
Muhammadiyah terhadap tiga isu kontroversial yang mengemuka
setelah ABI. Di bab tersebut, isu-isu yang diungkapkan adalah
pelarangan Hizbut Tahrir Indonesia (HTT), isu-isu kebangkitan Partai
Komunis Indonesia (PKI), dan putusan Mahkamah Konstitusi (MK)
terhadap Penghayat Kepercayaan. Secara spesifik, bab ini mendiskusikan
karakter khas Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi Islam,
terutama dengan kedudukannya sebagai penyedia layanan sosial. Bab
ini juga melihat dampak perspektif budaya dan politik baru di dalam
tubuh Muhammadiyah sendiri, yaitu ‘dakwah kultural’, ‘tafsir tematik’,
hubungan inklusif dengan kelompok minoritas, dan ‘darul ahdi wa
al-syahadal’, yang mewarnai pandangan yang berimbang dalam
tubuh Muhammadiyah sebagaimana ia hadir saat ini dan bagaimana
Muhammadiyah telah beradaptasi dengan perubahan di masyarakat
Indonesia. Ahmad Najib Burhani berpendapat bahwa di samping
adanya tuduhan konservatisme, Muhammadiyah tetap setia dengan
tujuannya sebagai gerakan sosial yang berlandaskan pada teologi al-
Ma'un (kebaikan).

Di Bab 6, Asep Igbal, akademikus dari UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, menginvestigasi kemunculan faksi konservatif di tubuh NU
yang telah memberikan tantangan terhadap kepemimpinan NU, yaitu
NU Garis Lurus (NUGL). Bab ini menguraikan penggunaan media

sosial dan situs web oleh NUGL untuk mempromosikan ajaran Islam
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konservatif dan untuk memperoleh pengikut baru. Menurut NUGL,
pemimpin-pemimpin NU saat ini telah menyimpang dari ajaran asli
para pendiri NU. Misi NUGL, seperti yang tercermin dari namanya,
adalah kembali ke Khittah 1926. Asep Igbal berpendapat bahwa para
pengamat perlu tetap memperhatikan NUGL karena popularitas
mereka terus meningkat dan kehadiran mereka sangat berpengaruh
kuat di masyarakat.

Salah seorang penyunting buku ini, Syafiq Hasyim, turut
menyumbang tulisannya. Di Bab 7 ia menganalisis peran keluaran
diskursif Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam konteks ABI. Bab
tersebut mengeksplorasi peran MUI dalam menyediakan dasar
hukum Islam dan pendapat yang meyakinkan publik bahwa Ahok
telah melakukan penistaan agama. Secara spesifik, ia menguraikan
sejarah keluaran diskursif MUI, baik fatwa maupun tausiyah, untuk
menunjukkan bahwa dasar hukum Islam dan pendapatyang dikeluarkan
oleh MUI dalam kasus ABI tersebut tidaklah mengejutkan. MUI
memang memiliki sejarah sebagai lembaga yang sering mengeluarkan
fatwa-fatwa konservatif dalam kasus-kasus penistaan agama dan telah
lama bertentangan dengan pemimpin-pemimpin non-Muslim di
Indonesia. Bab ini juga mendiskusikan kaitan antara ABI dan MUI
ketika ABI menggunakan fatwa dan tausiyah MUI sebagai justifikasi
teologis dalam demonstrasi anti-Ahok. Syafiq Hasyim menunjukkan
bahwa Ma’ruf Amin sebagai ketua MUT akhirnya berusaha menjauhkan
diri dari ABI ketika ABI dan kelompok-kelompok yang mendukungnya
semakin membesar.

Selain itu, organisasi Islam konservatif lainnya, yaitu HTI, diulas
secara panjang lebar di Bab 8. Penulisnya, Masdar Hilmy, mengamati
kebangkitan dan keruntuhan organisasi tersebut yang berperan penting
dalam ABI. Pasca ABI, pemerintah membubarkan HTT secara sepihak
melalui Perppu No. 2/2017. Perppu tersebut kemudian diratifikasi
menjadi UU No. 16/2017. Undang-undang tersebut memberikan
kewenangan yang besar kepada negara untuk menentukan apakah
sebuah organisasi massa mendukung ideologi yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip Pancasila atau tidak. Jika negara melihat bahwa sebuah
organisasi tidak mendukung Pancasila, maka organisasi tersebut dapat
dibubarkan. Masdar Hilmy berpendapat bahwa walaupun aktivitas HTT
dilarang di seluruh Indonesia, negara tidak akan dapat memusnahkan
ideologi khilafah yang menjadi ideologi organisasi tersebut. Hal
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tersebut terjadi karena eksistensi ideologi apapun diciptakan oleh
kesempatan yang terstruktur. la menambahkan bahwa selama masalah-
masalah sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan, kesenjangan sosial,
dan tekanan politik tetap ada, maka ideologi khilafah kemungkinan
akan muncul kembali dalam bentuk yang lain.

Di Bab 9, Igbal S. Ahnaf menelusuri jejak Majelis Mujahidin
Indonesia (MMI). Organisasi tersebut berusaha mencari keuntungan
dalam kebijakan desentralisasi yang diterapkan sejak tahun 2001 untuk
mendukung beragam peraturan-peraturan daerah bernuansa syariah
di berbagai daerah di Indonesia. Dalam menjalankan dukungannya,
MMI menggunakan dua cara yang berbeda, yaitu di satu sisi mereka
mempengaruhi para pengambil keputusan melalui cara-cara formal
dan di sisi yang lain mereka juga tetap memelihara hubungan dengan
kelompok-kelompok ekstremis radikal. Selain adanya kesuksesan
yang relatif kecil dalam dukungan terhadap implementasi peraturan-
peraturan daerah bernuansa syariah, MMI justru mengalami penurunan
pengaruh dalam eksistensi mereka melalui cara-cara formal. Ketika
pemimpin mereka, Abu Bakar Ba’asyir, meninggalkan MMI, organisasi
tersebut mulai mengalami kejatuhan yang terutama disebabkan oleh
friksi internal. Igbal S. Ahnaf berpendapat bahwa partisipasi MMI
dalam ABI adalah upaya mereka untuk tetap mempertahankan
dukungan mereka terhadap gerakan Islam konservatif.

Tidak ketinggalan, Yon Mahmudi di Bab 10 mengungkapkan
bagaimana partai Islam konservatif, yaitu Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) berusaha untuk berdialektika dengan faksi-faksi tradisionalis
dan revivalis di dalam tubuh mereka sendiri. Hal tersebut terjadi
karena sekelompok pimpinan baru partai tersebut telah menerapkan
sikap yang lebih tradisional dan moderat dibandingkan pemimpin-
pemimpin sebelumnya. Namun, perdebatan ideologis di dalam tubuh
partai tidaklah terlalu terpecah-belah dibandingkan dengan perdebatan
tentangstrategi politik mereka, yaitu tentang bagaimana mereka bersikap
dalam mendukung atau menolak kebijakan-kebijakan pemerintahan
Jokowi. Hal tersebut telah menimbulkan ketegangan di dalam tubuh
partai, terutama yang dibuat oleh suara-suara yang mendukung
pemimpin-pemimpin lama yang konservatif yang kini diabaikan oleh
para ‘tradisionalis’ yang memimpin PKS. Yon Mahmudi menunjukkan
bahwa walaupun PKS sering dilihat oleh para pengamat sebagai partai
konservatif yang kukuh dengan pendiriannya, ternyata sebenarnya ada
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varian-varian di dalam tubuh partai yang memperlihatkan gambaran
yang lebih kompleks tentang di mana sebenarnya partai tersebut

berpijak.

Pengaruh Gerakan Transnasional

Tujuan lain buku ini adalah memperluas ruang lingkup konsep
konservatisme Islam. Sering kali para pengamat mengasosiasikan
konservatisme Islam dengan ‘Islam politik’ semata yang merupakan
usaha oleh kelompok-kelompok Islam garis keras untuk menerapkan
hukum Islam atau bahkan mendirikan negara Islam. Walaupun memang
terdapat beberapa kelompok Islam konservatif yang berhaluan seperti
itu, tetapi, menyamakan konservatisme Islam dengan ‘Islam politik’
tentu saja tidak tepat. Para penulis dalam buku ini mengeksplorasi
interaksi antara negara Indonesia dan konservatisme Islam dengan cara
yang lebih beragam, yang pada akhirnya menegaskan bahwa Indonesia
adalah negara mayoritas Muslim yang konservatif. Oleh karena itu,
hubungan antara konservatisme Islam dan negara Indonesia sebenarnya
lebih kompleks dari hanya sekadar perjuangan kelompok-kelompok
radikal untuk mengambil alih negara multi-agama dan mengubahnya
menjadi negara Islam karena pada dasarnya sering kali kelompok-
kelompok konservatif berada pada posisi-posisi yang populer di mata
sebagian besar warga Indonesia (hlm. 3).

Salah satu contoh yang paling tegas dari kondisi di atas adalah
seperti yang digambarkan di Bab 11 oleh Andar Nubowo. Ia
menyelidiki Wahdah Islamiyah yang berada di Sulawesi Selatan.
Organisasi ini yang dipengaruhi oleh gerakan Salafisme transnasional
mengembangkan ideologinya yang berputar di sekitar identitas Muslim
di daerah tersebut. Pada akhirnya, para pendiri Wahdah Islamiyah yang
memutuskan keluar dari Muhammadiyah pada tahun 1980-an, berhasil
mengembangkan organisasi tersebut menjadi organisasi Islam terbesar
di Sulawesi Selatan hanya dalam waktu dua dekade. Andar Nurbowo
menunjukkan bahwa gerakan Islam pinggiran seperti Wahdah Islamiyah
berperan penting dalam kebangkitan Islam konservatif di Indonesia.
Analisis dalam kesimpulan ini yang dibangun melalui perspektif
historis menggambarkan bahwa Wahdah Islamiyah berbeda dengan
organisasi Islam arus utama seperti NU dan Muhammadiyah. Lebih
jauh, ia mengungkapkan bahwa organisasi tersebut dapat tumbuh
dengan cepat karena mereka mengkombinasikan ideologi puritan

DOI: 10.36712/sdi.v28i2.22204 Studia Islamitka, Vol. 28, No. 2, 2021



Kebangkitan Konservatisme Islam 467

Salafisme dan pendekatan pragmatis dalam bidang sosio-ekonomi dan
politik lokal.

Terakhir, Najib Kailani, akademikus dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, mengemukakan pendapatnya yang menarik di Bab
12 yang cenderung berbeda dengan penulis-penulis lainnya. Ia
menyebutkan bahwa konservatisme Islam yang biasanya dianggap
sebagai anasir oposan dari nilai-nilai Barat, seperti pasar bebas, justru
sebenarnya adalah pelengkap dari nilai-nilai asing tersebut yang pada
gilirannya mendorong kemunculan “pasar Islam”. Di bab tersebut ia
mengeksplorasi maraknya peredaran buku-buku ‘se/f-help’ Islami dan
penyelenggaraan seminar-seminar motivasi yang mendorong Muslim
kelas menengah untuk memeluk keyakinan Islam di satu sisi dan nilai-
nilai kapitalis tradisional seperti konsumsi dan akumulasi kekayaan
di sisi lainnya. Najib Kailani menegaskan bahwa konservatisme Islam
tidak selalu bermakna tumbuhnya intoleransi atau keinginan untuk
mendirikan negara Islam. Sebaliknya, ia dapat juga digunakan untuk
mendorong Muslim kelas menengah untuk mencari kekayaan dan
menerapkan budaya materialisme.

Konservatisme Islam dan Dampaknya bagi Demokrasi di Indonesia

Buku ini merupakan jawaban tegas yang memperlihatkan
ketidaksetujuan terhadap pandangan Robert W. Hefner (2000) yang
melihat bahwa Islam di Indonesia berhasil menyeimbangkan diri
antara menjadi agama mayoritas di satu sisi dan menjadi toleran dan
inklusif di negara multi-agama, sesuai dengan norma-norma demokrasi
di sisi lain. Buku ini justru sejalan dengan ide dasar beberapa karya
lain misalnya, Madinier dan Feillard (2011); Van Bruinessen (2013),
dan Arifianto (2020) yang memperlihatkan bahwa Islam di Indonesia
saat ini telah menyimpang dari akar pluralnya menuju ke arah yang
konservatif (hlm. 210).

Para penulis menyimpulkan bahwa konservatisme Islam akan tetap
berpengaruh penting dalam perkembangan politik dan sosio-ekonomi
di Indonesia dalam jangka waktu ke depan (foresceable future). Saat
ini, kelompok-kelompok Islam konservatif telah berkembang cepat
dan tidak terbatas hanya menggunakan sebuah kendaraan saja, yaitu
agama, untuk mengekspresikan diri mereka secara politik. Namun,
mereka juga memiliki cara lain untuk mengkomunikasikan pandangan
politik mereka. Isu-isu sosial-politik seperti “kewajiban” memilih
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pemimpin Muslim, sertifikasi halal untuk barang-barang konsumsi,
dan perumahan-perumahan eksklusif ‘syariah’ dapat mereka gunakan
sebagai bagian dari aspirasi politik mereka (hlm. 219).

Kebangkitan konservatisme Islam di Indonesia dalam dua dekade
terakhir pasca runtuhnya Orde Baru terjadi terutama karena adanya
atmosfer politik yang lebih terbuka yang menyebabkan umat Muslim
dapat bebas memilih interpretasi terhadap Islam yang dipandang
cocok oleh mereka, dibandingkan dengan hanya sekadar mengikuti
kelompok-kelompok Islam arus utama. Namun, para penulis
menegaskan bahwa kita harus tetap optimis dalam melihat fenomena
ini, dengan meyakinkan diri bahwa konservatisme Islam muncul karena
adanya proses demokratisasi yang terus berlangsung. Para penulis juga
berpendapat bahwa Islamis-islamis konservatif tidak perlu dipandang
sebagai musuh, tetapi justru harus dilihat sebagai mitra dialog potensial
untuk membantu menentukan masa depan demokrasi Indonesia (hlm.
220).

Secara umum, rentang topik buku ini di setiap bab sangat beragam
dan menarik. Namun demikian, dengan pengecualian hanya beberapa
bab saja, pembaca mungkin terkejut melihat bahwa, pertama, buku
ini kurang memberikan fokus perhatian kepada daerah-daerah di luar
Jawa. Selain itu, kedua, pembaca juga akan menyadari bahwa tidak
ada argumen dasar yang dipertahankan secara koheren di setiap bab.
Setiap bab dengan topik dan pendekatan yang beragam merupakan
hasil penelitian dengan argumentasinya masing-masing. Sementara
masing-masing bab memberikan data yang menarik dan diskusi di
dalamnya menunjukkan pemahaman yang mendalam, pembaca
mungkin hanya akan melihat adanya sedikit benang merah antar-bab
dalam buku ini. Sebagai tambahan, ketiga, akan lebih baik jika para
penyunting memasukkan bab diskusi teoretis untuk meningkatkan
koherensi internal dan yang lebih penting lagi, untuk berkontribusi
pada perdebatan akademik tentang konsep-konsep dan penerapan
konservatisme Islam di Indonesia yang memang terus-menerus
menguat dalam dua dekade terakhir ini, misalnya, untuk memberikan
tanggapan yang berbeda dengan apa yang telah dijabarkan oleh Martin
van Bruinessen (2013) tentang ‘conservative turn’ di Indonesia.

Selain beberapa kelemahan di atas, secara keseluruhan, buku
ini menawarkan temuan-temuan yang penting dan analisis yang
cemerlang dalam menggambarkan kebangkitan konservatisme Islam di
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Indonesia. Buku ini menampilkan permasalahan-permasalahan utama
yang menjadi perhatian para pengkaji gerakan politik keagamaan
dan identitas keislaman di Indonesia. Meskipun buku ini tidak dapat
dikatakan sebagai karya yang ideal untuk mahasiswa tingkat sarjana,
tetapi, buku ini justru sangat ideal bagi mahasiswa pascasarjana dan
tentu saja ahli-ahli studi Islam, politik, sosiologi, dan antropologi.
Dalam satu kalimat, saya menggambarkan buku ini sebagai “sebuah
kontribusi yang berharga dan tepat waktu untuk melengkapi kajian
studi Islam kontemporer, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga wilayah
yang lebih luas, seperti Asia Tenggara”.
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